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	ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Sekolah                      :	_______________________________
Nama penyusun                   :	_______________________________
NIK                                        :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Antropologi
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil) & II (Genap)





ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)
ANTROPOLOGI FASE F KELAS XII

Nama Penyusun	: ...................................................
Instansi	: ...................................................
Mata Pelajaran	: Antropologi
Fase F, Kelas 	: XII (Dua Belas)  
Tahun Ajaran	: 20 … / 20 …
	FASE F
	KELAS 12

	Capaian Pembelajaran
	Pada   akhir   fase   ini,   peserta   didik   dapat   memahami   dan meningkatkan    keterampilan    inquiry    dalam    ruang    lingkup antropologi, sehingga mampu menumbuhkan pemikiran kritis dan kesadaran kebhinekaan lokal saat mencermati beragam fenomena di sekitarnya. Pemahaman dan refleksi ini akan menghasilkan praktik keadaban publik (civic virtue) dan semangat kegotongroyongan tanpa membedakan    kelompok    dan    entitas    sosial    primordialnya. Internalisasi   nilai   dapat   dilakukan   bersamaan   saat   kegiatan pembelajaran secara langsung di lapangan (masyarakat terdekat).

	
	ATP Fase F Kelas XII
	Indikator Penilaian Fase F Kelas  XII

	Alur Tujuan Pembelajaran
	12.1
	12.1.1.Menjelaskan secara kreatif dan kritis terhadap pengertian dan ruang lingkup antropologi sosial dan antropologi budaya.
12.1.2.Memberikan contoh praktik-praktik sosial dan budaya yang ada di lingkungan sekitar.
	a. Menjelaskan pengertian antropologi sosial dan antropologi budaya,
b. Membedakan cakupan antropologi sosial dan antropologi budaya
c. Memberikan contoh antropologi terapan (kegunaan Antropologi dalam kehidupan sehari-hari).
d. Menjelaskan hubungan antar cabang-cabang ilmu antropologi dengan ilmu yang lain secara nyata dalam keseharian masyarakat.

	
	12.2
	12.2.1. Mendeskripsikan kebudayaan sebagai sesuatu yang unik dan mendasar dari kehidupan manusia.
12.2.2. Memahami unsur-unsur kebudayaan dari lingkungan kebudayaan lain.
12.2.3. Memahami wujud kebudayaan dari lingkungan kebudayaan lain.
12.2.4. Menganalisis unsur-unsur dan wujud kebudayaan.
12.2.5. Menafsirkan karakterteristik kebudayaan di lingkungan sekitar atau lingkungan sekerabat di dalam keluarganya.
	a.  Mendeskripsikan kebudayaan sebagai sesuatu yang unik dan mendasar dari kehidupan manusia.
b.  Memahami unsur-unsur kebudayaan dari lingkungan kebudayaan lain.
c.  Memahami wujud kebudayaan dari lingkungan kebudayaan lain.
d.  Menganalisis unsur-unsur dan wujud kebudayaan.
e.  Menafsirkan sifat-sifat kebudayaan di lingkungan sekitar atau lingkungan sekerabat.

	
	12.3
	12.3.1. Menjelaskan konsep dan unsur-unsur sistem sosial dan konsep sistem budaya.
12.3.2. Menganalisis masyarakat dalam hubungannya pada sistem sosial dan sistem budaya.
12.3.3. Menganalisis hubungan antara struktur sosial dan perilaku sosial.
12.3.4. Menganalisis perilaku sosial dalam relasi kekuasaan pembentukan legitimasi kekuasaan.
	a. Menjelaskan pengertian dan konsep sistem sosial dan sistem budaya.
b. Menguraikan unsur-unsur sistem sosial dan sistem budaya.
c. Menganalisis hubungan sistem sosial dan sistem budaya.
d. Menjelaskan masyarakat sebagai sistem sosial dan sistem budaya.
e. Mengidentifikasikan unsur-unsur masyarakat.
f. Menganalisis hubungan antara struktur sosial dan perilaku sosial.
g. Menganalisis hubungan perilaku sosial dan relasi kekuasaan.

	
	12.4
	12.4.1. Menjelaskan secara kreatif dan kritis terhadap pengertian sistem kekerabatan dan ritus.
12.4.2. Memberikan contoh praktik-praktik sistem kekerabatan dan ritus yang ada di lingkungan sekitarnya.
	a.  Menjelaskan secara kreatif dan kritis terhadap pengertian sistem kekerabatan.
b.  Menjelaskan secara kreatif dan kritis terhadap pengertian ritus.
c.  Memberikan contoh praktik-praktik sistem kekerabatan yang ada di lingkungan sekitarnya.
d.  Memberikan contoh praktik-praktik ritus yang ada di lingkungan sekitarnya.

	
	12.5
	12.5.1. Menjelaskan proses perubahan kebudayaan, yang meliputi konsep perubahan, faktor-faktor penyebab perubahan, mekanisme perubahan, serta gerak, dan arah perubahan kebudayaan.
12.5.2. Menganalisis tentang proses-proses globalisasi, hibridisasi dan komodifikasi di era sekarang.
12.5.3. Menjelaskan tentang kontinuitas kebudayaan yang meliputi pembahasan proses pewarisan kebudayaan, kebertahanan kebudayaan dan revitalisasi kebudayaan.
	a. Menjelaskan tentang konsep perubahan kebudayaan.
b. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab, pendorong dan penghambat perubahan kebudayaan.
c. Menjelaskan proses dan mekanisme perubahan kebudayaan. 
d. Menjelaskan arah dan gerak perubahan kebudayaan.
e. Menganalisis tentang globalisasi sebagai proses perubahan kebudayaan.
f. Mendeskripsikan tentang konsep dan proses pewarisan kebudayaan dalam kajian antropologi.
g. Mendeskripsikan tentang kebertahanan budaya.
h. Menjelaskan tentang revitalisasi budaya.

	
	12.6
	12.6.1. Menganalisis tentang hubungan berbagai fenomena global dan kebudayaan lokal serta upaya mengatasi dampak negatif tentang hubungan tersebut.
12.6.2. Menguraikan keberagaman budaya melalui ikatan sosial budaya serta upaya untuk mengatasi dampak negatifnya.
12.6.3. Menjelaskan integrasi nasional melalui representasi identitas, rekonstruksi sosial budaya poskolonial.
	a.  Menjelaskan tentang hubungan fenomena global dan kebudayaan.
b.  Menjelaskan upaya mengatasi dampak negatif hubungan fenomena global dankebudayaan.
c.  Menjelaskan ikatan sosialbudaya.
d.  Menjelaskan tentang upaya  mengatasi dampak negatif ikatan (relasi) sosial.
e.  Menjelaskan keberagaman budaya.
f.  Menjelaskan representasi identitas.
g.  Menjelaskan rekonstruksi sosial budaya poskolonial.
h.  Menjelaskan Integrasi Nasional

	Rasional
	Peserta didik mempelajari ruang lingkup kebudayaan, sistem sosial, struktur sosial, pertemuan budaya sehingga memiliki kemampuan menganalisis fenomena kebudayaan tradisional ditengah kebudayaan dan kebhinekaan global, ikatan sosial kemasyarakatan, representasi dan rekonstruksi identitas sosial serta mengabstraksikan realitas yang ada sebagai bagian penting dari negosiasi budaya

	Perkiraan jumlah jam pelajaran
	111 JP

	Kata kunci
	Bab 1	Antropologi Sosial dan Antropologi Budaya
Pengertian antropologi sosial dan antropologi budaya, antropologi terapan, dan penerapan antropologi.
Bab 2	Kebudayaan
Pengertian kebudayaan, wujud kebudayaan, unsur-unsur kebudayaan, dan sifat-sifat kebudayaan.
Bab 3	Sistem Sosial dan Nilai Budaya
Pengertian sistem sosial dan sistem budaya, unsur-unsur sistem sosial dan sistem budaya, hubungan antara sistem sosial dengan sistem budaya, pengertian masyarakat, unsur-unsur masyarakat dan hubungan struktur sosial, perilaku sosial, dan relasi kekuasaan.
Bab 4	Organisasi Sosial: Keluarga dan Kekerabatan
Sistem kekerabatan, keluarga dan ritus
Bab 5	Perubahan dan Kontinuitas Kebudayaan
Perubahan kebudayaan, kontinuitas, inovasi, difusi, akulturasi, asimilasi, globalisasi, hibridisasi, komodifikasi, pewarisan kebudayaan, sosialisasi, enkulturasi, kebertahanan budaya, revitalisasi budaya
Bab 6	Keberagaman Budaya dan Integrasi Nasional
Keberagaman budaya, kebudayaan global, kebudayaan lokal, dampak, ikatan sosial budaya, representasi identitas, poskolonial, asimilasi, enkulturasi dan intengrasi nasional

	Profil Pelajar Pancasila
	Dimensi : Bergotong Royong, Bernalar Kritis, Dimensi: Berwawasan global, Mandiri, Berkebinekaan Global

	Glosarium
	adaptif : mudah menyesuaikan (diri) dengan keadaan 
adat istiadat : wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan aturan yang satu dengan lainnya berkaitan menjadi suatu sistem
atribut sosial : ciri atau sifat yang dapat dijadikan dasar untuk menentukan kelompok
budaya lokal : budaya setempat
demografi : uraian atau gambaran statistik mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial politik
dominan : bersifat sangat menentukan karena kekuasaan, pengaruh, dan sebagainya
etnik, etnis : bertalian dengan kelompok sosial dalam sistem sosial atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudukan tertentu karena keturunan, adat, agama, bahasa, dan sebagainya; etnis
hegemoni : pengaruh kepemimpinan, dominasi, kekuasaan, dan sebagainya suatu negara atas negara lain
homogenitas : persamaan macam, jenis, sifat, watak dari anggota suatu kelompok; keadaan
institusi : 1lembaga; pranata: telah disusun – adat istiadat, kebiasaan, dan aturan-aturan; 2sesuatu yang dilem-bagakan oleh undang-undang, adat atau kebiasaan (seperti perkumpulan, paguyuban, organisasi sosial, dan kebiasaan berhalal-bihalal pada hari Lebaran)
integrasi : penyesuaian antara unsur kebudayaan yang saling berbeda sehingga mencapai suatu keserasian fungsi dalam kehidupan masyarakat
karakter : tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; watak
kearifan lokal : kemampuan seseorang dalam menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil penilaian terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi; usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.
kelompok sosial : kelompok dalam masyarakat yang mempunyai sifat-sifat lebih dibandingkan dengan kelompok lain dalam hal penguasaan atas sumber
kolaborasi : perbuatan kerja sama
konflik persaingan antara dua masyarakat sosial yang mempunyai kebudayaan hampir sama
konservatif : bersikap mempertahankan keadaan, kebiasaan, dan tradisi yang berlaku
kontak sosial : hubungan satu dengan yang lain
kultural : berhubungan dengan kebudayaan
modernitas : kemodernan
modifikasi : pengubahan, perubahan
multikultural : bersifat keberagaman budaya
paguyuban : tipe ideal masyarakat atau kelompok yang ditandai adanya hubungan primer, ikatan batin dan tekanan pada tradisi 
patembayan : masyarakat atau kelompok yang bercirikan hubungan primer, kepentingan rasional dan tidak menekankan pada tradisi
ras : ciri-ciri fisik manusia seperti warna kulit, bentuk rambut, hidung, dan lain-lain
represif : bersifat represi (menekan, mengekang, menahan, atau menindas
sakral : suci; keramat
simbol : lambang
subsistem : mata pencaharian
tradisional : sikap dan cara berpikir serta bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang ada secara turuntemurun
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